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Abstrak—Instrumen keuangan yang diterbitkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, memberikan kepastian hukum, transparan, dan
akuntabel. Salah satu bentuk instrumen keuangan syariah yang telah banyak diterbitkan baik oleh Korporasi maupun negara adalah
surat berharga berdasarkan prinsip syariah. Di Indonesia, pasar instrumen keuangan syariah khususnya sukuk tumbuh dengan
cepat. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan gambaran umum mengenai sukuk yang ada pada Indonesia dengan memanfaatkan
analisis bibliometrik untuk menilai performa dari artikel-artikel ilmiah sekaligus memaparkan gambaran mengenai keuntungan yang
dianggap sebagai produk unggulan kompetitif dalam obligasi berbasis syariah. Data riset ini merupakan metadata yang diekstrak dari
database Google Scholar dari tahun 2019-2023. Semua informasi diekspor ke format Research Information Systems (RIS) untuk
keperluan analisis yang memanfaatkan software VOSViewer. Jumlah metadata dokumen yang berhasil dikumpulkan sebanyak 997
artikel. Hasil analisis menunjukkan investigasi hubungan antar topik sukuk dan bursa efek indonesia, Islamic finansial institution,
income, determinant, country, sukuk market, finance, merupakan topik yang dominan jelang tahun 2021. Riset pada sukuk memiliki
potensi dan peluang yang luas diantaranya topik. surat Berharga Negara, obligasi syariah, saham

Kata Kunci: Bliblometrik; PSAK 110; Sukuk; VVosviewer

Abstract—Financial instruments issued in accordance with sharia principles, provide legal certainty, are transparent and accountable.
One form of sharia financial instrument that has been widely issued by both corporations and the state is securities based on sharia
principles. In Indonesia, the Islamic financial instrument market, especially sukuk, is growing rapidly. This study aims to provide an
overview of the existing sukuk in Indonesia by utilizing bibliometric analysis to assess the performance of scientific articles as well
as to provide an overview of the advantages that are considered competitive superior products in sharia-based bonds. The research
data is metadata extracted from the Google Scholar database from 2019-2023. All information is exported to a Research Information
Systems (RIS) format for analysis using the VOSViewer software. The number of metadata documents collected was 997 articles.
The results of the analysis show that investigating the relationship between the topics of sukuk and the Indonesian stock exchange,
Islamic financial institutions, income, determinants, country, sukuk market, finance are the dominant topics ahead of 2021. Research
on sukuk has broad potential and opportunities including topics. Government securities, sharia bonds, stocks
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1. PENDAHULUAN

Instrumen keuangan yang diterbitkan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, memberikan kepastian hukum, transparan,
dan akuntabel. Salah satu bentuk instrumen keuangan syariah yang telah banyak diterbitkan baik oleh Korporasi
maupun negara adalah surat berharga berdasarkan prinsip syariah, atau secara internasional dikenal dengan istilah
Sukuk (Hanapi, 2019). berdasarkan prinsip syariah menggunakan konsep Imbalan bukan bunga sebagaimana dikenal
dalam instrumen keuangan konvensional. (Melinda & Wardani, 2019). Dalam perkembanganya, Indonesia yang
merupakan mayoritas penduduknya adalah mulim berkesempatan dalam mengembangkan investasi yang berbasis
syariah. Yakni dengan munculnya pasar modal syariah, dengan salah satu instrument adalah saham syariah
dan obligasi syariah. (Ala’uddin, 2020)

Indonesia adalah negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia, maka dapat dipastikan bahwa instrumen-
instrumen syariah akan laris di pasar modal Indonesia, termasuk obligasi syariah (sukuk) (Ruwaidah, 2020). Obligasi
syariah merupakan instrumen yang paling ampuh menarik investor dari Timur Tengah. Seperti diketahui bahwa investor
Timur Tengah lebih suka memilih obligasi syariah (sukuk) untuk menanamkan modalnya. Baik di dunia internasional
maupun ditingkat nasional. Instrumen ini tumbuh pesat seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan instrumen
keuangan konvensional lainnya. (Latifah, 2020)

Salah satu instrument keuangan syariah yang berkembang sangat pesat adalah sukuk. Istilah sukuk
sesungguhnya telah dikenal sejak abad pertengahan, dimana umat Islam menggunakan term sukuk dalam konteks
perdagangan internasional. Sukuk merupakan salah satu bentuk produk paling inovatif dalam perkembangan sistem
keuangan syariah kontemporer. Dapat disimpulkan bahwa sukuk merupakan sumber pendanaan alternatif, terutama bagi
pemerintah dan perusahaan korporasi. (Kasnelly, 2021) Salah satu cara yang dapat dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan dana APBN serta untuk mendapatkan investor adalah dengan memanfaatkan salah satu instrumen
keuangan syariah. Apalagi konsep keuangan syariah yang telah diterima di Indonesia membuat sukuk mengalami
perkembangan pesat (Fadilah & Makhrus, 2019). Sayangnya, saat pemerintah menerbitkan SUN tidak lepas dari
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beban bunga yang besar yang ditawarkan kepada investor sehingga menjadi beban negara dalam APBN untuk
membayar bunganya. (Sari & Hana, 2020)

Sukuk adalah investasi yang halal sesuai syariah islam sehingga terbebas dari Riba, maysir dan gharar (Kadir,
2021). Asetnya saat ini diperkirakan menyentuh antara USD 1,3 triliun seperti dilansir lembaga pemeringkat "Standard
and Poor's Rating Services". bahkan di tahun-tahun mendatang diperkirakan akan tumbuh mencapai 2 triliun dolar AS.
Hal ini menunjukkan pangsa pasar lembaga keuangan syariah saat ini mencapai 3%, dan akan tumbuh lebih besar lagi
di masa mendatang. (Saputri & Nasution, 2021)

Di Indonesia, pasar instrumen keuangan syariah khususnya sukuk tumbuh dengan cepat. Berdasarkan
statistik sukuk syariah OJK per Januari 2019, investasi syariah sukuk berkembang sejak tahun 2013 sampai dengan
2019 sekitar 16 triliun rupiah naik menjadi 37 triliun rupiah (Widjiantoro, 2023). Karakteristik SBSN yang
berbasis syariah dan perannya dalam mengembangkan pasar keuangan syariah (Harmain et al., 2019, hal. 31)
memerlukan adanya akuntabilitas syariah dalam penerbitannya. (Wardhani, 2022), Terkait dengan akuntabilitas ini,
dapat dilihat dari perpektif syariah salah satu parameter harus terpenuhi, yaitu adanya pelaporan dan proses
akuntansi. Akuntabilitas syariah juga perlu diwujudkan untuk transaksi keuangan yang berprinsip syariah. (Arianty &
Qodri, 2021)

Dari sisi standar akuntansi keuangan, PSAK 110 (IAl, 2011) tentang akuntansi sukuk telah disahkan
pada tanggal 26 Oktober 2011. PSAK 110 hanya mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan
transaksi sukuk ijarah  dan sukuk  mudharabah. (Hadmoko et al., 2020). Secara teoritis, sukuk memiliki dua
perbedaan mendasar dengan obligasi konvensional. Pertama, dari sisi akad, dan kedua, dari sisi konektivitas dengan
sektor riil. Secara akad, transaksi yang mendasari penerbitan sukuk sangat beragam, bergantung pada pola transaksi apa
yang digunakan. (Beik, 2019)

Saat ini sudah banyak sekali jenis instrumen keuangan berdasarkan prinsip syariah. Mulai dari tabungan,
asuransi, saham, reksadana sampai sukuk (obligasi Syariah). Salah satu produk ekonomi Syariah yang telah banyak
diterbitkan yaitu sukuk (obligasi Syariah) (Muhammad & Aisyah, 2021). Sukuk sendiri ~ memiliki  sejumlah
karakteristik yang melekat. Sukuk merepresentasikan  bentuk kepemilikan secara bersama-sama atas suatu aset yang
diinvestasikan, meliputi aset moneter, manfaat, jasa, maupun kombinasi dari ketiga hal tersebut. Penerbitan dan
perdagangan sukuk harus dilaksanakan dengan berlandaskan pada akad-akad syariah, termasuk tersedianya
aset atau proyek yang mendasari (Noor, 2022).

Untuk menjawab kebutuhan akan standar tersebut, AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for
Islamic Financial Institutions) telah menerbitkan standar obligasi syariah, vyaitu Financial Accounting
Standard(FAS) No. 17 mengenai akuntansi transaksi obligasi syariah yang didalamnya diatur mengenai
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi sukuk di laporan keuangan. Di Indonesia juga
telah ditetapkan standar akuntansi untuk transaksi sukuk korporasi, yaitu PSAK nomor 110. PSAK ini
mengatur tentang bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian, dan  pengungkapan  transaksi sukuk korporasi di
laporan keuangan.Untuk akuntansi Sukuk Negara atau  dikenal dengan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN)
belum memiliki standar akuntansi khusus yang mengatur tentang Sukuk Negara. Selama ini aturan yang
digunakan masih disamakan dengan peraturan akun-tansi utang Negara. (Arianty & Qodri, 2021)

Dalam konteks syariah Islam harus professional apabila bekerja dibidang bisnis syraiah dan dapat menjamin
semua transaksi keuangan dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan seirama dengan standar akuntansi
keuangan syariah. Selain itu laju perkembangan penduduk muslim dan bisnis sekarang ini menuntut
professional yang bekerja di bisnis syariah, memiliki pemahaman yang memadai terkait sumber nilai dari bisnis
syariah yakni nilai-nilai islam, paradigm transaksi syariah, dan standar akuntansi syariah (Olivia et al., 2023).

Dalam kajian ini, kita akan menjelajahi konsep pengakuan sukuk sebagai instrumen keuangan dan penentuan
apakah sukuk tersebut akan diakui sebagai liabilitas atau ekuitas. Selain itu, kita juga akan membahas metode
pengukuran sukuk berdasarkan PSAK 110, yaitu pengukuran berdasarkan nilai wajar atau biaya perolehan. Pemahaman
yang mendalam tentang pengakuan dan pengukuran sukuk akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang
akuntansi sukuk dan implikasinya pada pelaporan keuangan. Ini akan membantu perusahaan yang menerbitkan sukuk
dan pemangku kepentingan lainnya untuk mematuhi standar akuntansi yang relevan dan memastikan informasi yang
akurat dan terpercaya tentang sukuk tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan studi pemetaan blibliometri. Dalam, blibliometrik analisis kutipan langsung
dianggap sebagai teknik yang paling andal dan akurat dalam memetakan literatur studi yang mampu mengelompokkan
dan memvisualisasikan jaringan kontribusi dan kontributor yang saling berhubungan Mengikuti pendekatan sistematis,
penelitian ini mengekstraksi data bibliometrik (Aulia Pratiwi et al., 2023), terkait literatur Sukuk dari aplikasi publish
or perish. Karena publish or perish diakui sebagai database cakupan publikasi ilmiah yang lebih memadai, informasi
bibliografi literatur Sukuk diekstrak dari database ini saja. Pencarian literatur dimulai pada 25 maret 2023 di database
pop untuk mencari semua kemungkinan publikasi dengan membatasi rentang waktu selama 5 tahun yaitu antara
2019-2023. Menggunakan kata kunci atau istilah kata sukuk sebanyak 997 publikasi diterbitkan. Kata kunci dipilih
setelah pencarian awal di Google scholar dan melihat kemungkinan variasi istilah yang digunakan dalam publikasi
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terkait Sukuk. Selain itu, memvalidasi istilah yang dipilih untuk digunakan dalam mengekstraksi publikasi terkait studi.
Selama proses ini, bebrapa publikasi awalnya dibuang sebab melihat rentang waktu dalam pencarian database pop
sudah lebih dari 5 tahun, ditemukan dokumen lain yang tidak relevan dengan tujuan studi. Oleh karena itu, pada tahap
pencarian, 997 publikasi diekstraksi yang diterbitkan antara tahun 2019 dan 2023. Setelah pengumpulan literatur Sukuk
ini, abstrak dari setiap publikasi ditinjau oleh untuk memeriksa relevansi. Akhirnya, sebanyak 997 dokumen muncul
melalui proses ini yang disimpan untuk analisis bibliometrik. Oleh karena itu diasumsikan bahwa jumlah dokumen yang
disimpan dari database pop konsisten

Untuk mengeksplorasi topik-topik yang berkaitan dengan obligasi serta pengertian dari akad sukuk (obligasi
syariah), telah dibentuk bibliometrik dengan memanfaatkan data akademik yang terindeks basis data Google Scholar.
Dan untuk menjaga keterbaruan, peneliti menggunakan data akademik dari tahun 2019-2023. Metadata yang diunduh
pada tanggal 25 Maret 2023 dari Google Scholar melalui aplikasi Publish or Perish merupakan kategori artikel mulai
rentang waktu 2019-2023, peneliti mengambil artikel sejak lima tahun terakhir karena mementingkan keterbaruan. Dari
hasil seleksi data, terdapat 997 metadata artikel yang memiliki kata kunci sukuk, dan tentunya berisi pembahasan
seputar sukuk. Kemudian data yang ada diekspor dengan format RIS. Data yang sudah disimpan kemudian diolah lagi
di dalam perangkat lunak VOSViewer. Perangkat yang satu ini diperlukan dalam rangka menciptakan visualisasi dari
metadata yang sudah diunduh sebelumnya dan diolah berdasarkan algoritma yang sudah ada dalam perangkat tersebut.
Keyword yang muncul sebagai tema riset diekstrak dari judul dan abstrak suatu publikasi, atau dapat pula diambil dari
kata-kata kunci yang disediakan oleh penulis pada artikelnya. Dan kata-kata tersebut dimaknai sebagai topik atau tema
riset.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemetaan bibliometrik adalah salah satu langkah yang harus dilakukan untuk mengetahui perkembangan penelitian
tentang sukuk (Obligasi syariah)(Budianto, 2022), topik-topik sukuk, serta penulis dan afliasi yang berpengaruh. Pada
visualisasi ini dilakukan penyajian gambar dalam bentuk jejaring yang memunculkan beberapa topik serta penulis yang
saling terkait satu sama lain. Berdasarkan hasil dari database akademik Google Scholar yang dipublikasikan dari
rentang tahun 2019 sampai 2023, didapatkan 997 referensi artikel ditunjukkan pada Gambar 1 mengenai peta network
visualization.
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Gambar 1. Hasil pemetaan dan pengklasteran network vizsualization dari 997 artikel yang berhubungan dengan sukuk
yang terbit dari Google Scholar pada tahun 2019 sampai tahun 2023

Pada dasarnya, pemetaan dan pengklasteran saling melengkapi satu sama lain. Pemetaan dipakai dengan tujuan
mendapatkan gambaran yang spesifik dari truktur jaringan bibliometric, sedangkan pengklasteran dipakai supaya
memperoleh pemahaman tentang kategori atau kelompok. Tiap lingkaran pada gambar 1 memberikan gambaran sebuah
kata atau istilah yang kerap muncul, semakin besar lingkaran itu artinya semakin tinggi intensitas kemunculannya. Dari
hasil analisis diketahui bahwa dari metadata 997 artikel dapat dikelompokkan ke dalam enam klaster, empat klaster
adalah dominan dan dua klaster minoritas. Yang masing masing didefinisikan berdasarkan warnanya

Klaster pertama berwarna merah mencakup sukuk seperti faktor organisasi (bursa efek Indonesia, country,
economic development, Islamic finance, islam finance institution, sukuk market) klaster kedua berwarna hijau
mencakup adopsi sukuk seperti faktor keperilakuan (corporate govermance, current ratio, financial performance,
profitability, liquidity, sukuk rating, equity ratio) klaster ketiga berwarna biru mencakup sukuk seperti bentuk adopsi (
inflation, obligasi syariah, pasar modal, pengaruh inflasi, reksadana syariah, saham syariah) klaster keempat berwarna
hijau mencakup adopsi sukuk berupa pelaku usaha yang mengadopsi sukuk (bank syariah, dana, Surat Berharga
Syariah Negara, pasar modal syariah, penerbitan sukuk) klaster kelima bertalian dengan istilah istilah (bwi, cash wagf,
cash waqf linked sukuk, zakat) klaster keenam lebih condong pada (distribution, income, green bond, finance, equity)

Setelah diidentifikasi pemetaan dan pengklasteran riset adopsi sukuk. Selanjutnya dilakukan pemetaan tren riset
berdasarkan tahun terbit artikel. Informasi hasil visualisasi overlay dapat digunakan untuk menganalisis state of the art
dari riset pada sukuk yang dilakukan pada lima tahun terkahir. Dari hasil analisis dari metadata yang diimpor ke
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VOSViewer dihasilkan visualisasi overlay. Pada visualisasi ini, warna sebuah node merepresentasikan kata kunci,
sedangkan warna node mengindikasikan tahun terbit artikel yang memuat kata kunci tersebut. Semakin gelap
warna yang ada pada node maka semakin lama topik tersebut dibahas di riset.

Visualisasi pada Gambar 2 menunjukkan bahwa topik-topik adopsi sukuk pasar modal syariah, penerbitan
sukuk, inflasi, zakat, pasar modal, Surat Berharga Negara, bank syariah, saham, leverage, liquidity, profability,
company merupakan topik yang dibahas jelang tahun 2020. Sedangkan topik social commerce, bursa efek
indonesia, Islamic finansial institution, income, determinant, country, sukuk market, finance, merupakan topik yang
dibahas jelang tahun 2021. VOSViewer menggunakan warna dasar merah-hijau-biru (RGB) dari setiap visualisasi yang
dihasilkan.
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Gambar 2. Visualisasi overlay dari 997 artikel yang berhubungan dengan sukuk (obligasi syariah) yang terindeks
Google Scholar dari tahun 2019 sampai dengan 2023

Dari hasil density seperti yang ditampikan pada Gambar 3 dapat diidentifikasi bahwa wilayah-wilayah yang pada
ditampilkan dari banyak node yang bedekatan antara node satu dengan node lain. Node yang dilingkupi warna kuning
seperti obligasi syariah, saham, Surat Berharga Syariah Negara, bank syariah, waqf menandakan kata kunci yang
telah banyak diteliti, sedangkan topik-topik yang dilingkupi warna hijau seperti penerbitan sukuk, pasar modal, finance,
Bursa Efek Indonesia, sukuk market, financia performance merupakan topik-topik masih belum banyak diteliti.
Munculnya kepadatan cluster tergantung pada tingkat kecerahan cahaya kuning. Ini mengidentifikasi bahwa warna
kuning pada peta bergantung pada jumlah item yang terkait dengan item lainnya. Bagian ini berguna untuk
mendapatkan gambaran struktur umum peta bibliometrik dengan memperhatikan bagian cahaya mana yang dianggap
penting untuk menafsirkan materi apa yang paling banyak muncul yang berkaitan dengan sukuk.

Secara umum, setiap materi memiliki kecenderungan yang berbeda-beda. Beberapa tulisan diindeks sebagai Sub
judul tunggal, dan ada juga yang berhubungan dengan hal hal lain sehingga muncul banyak kelompok yang ditunjukkan
dengan rank yang berbeda namun demikian sumber materi utama tetap memiliki entitas yang cukup besar menunjukkan
bahwa tema sukuk lebih banyak di sajikan menganai instrument syariah di Indonesia, sehingga bisa relevan untuk
dijadikan referensi peneliti selanjutnya. Berdasarkan hasil tersebut, semakin besar dan cerah materi yang muncul,
semakin banyak pembahasan yang diterbitkannya. Materi sukuk publikasi yang paling banyak menerbitkan terkait tema
obiligasi syariah berdasarkan pemetaan bibliometrik.

S, vosviewer

Gambar 3. Visualisasi kepadatan dari 997 artikel yang berkaitan dengan sukuk (obligasi syariah) yang terbit terindeks
Google Scholar dari tahun 2019 sampai dengan 2023.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah mengkolaborasikan pengklasteran tema riset tentang adopsi sukuk (obligasi syariah) dari meta data
997 artikel yang terindeks Google Scholar dari tahun 2019 sampai dengan 2023. Topik-topik riset yang dominan
diantaranya tentang adopsi dari jenis-jenis sukuk seperti inflation, pasar modal, pengaruh inflasi, reksadana syariah,

Copyright © 2023 the author, Page 188
This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License



- TIN: Terapan Informatika Nusantara
Vol 4, No 3, August 2023, page 185-189
h .‘{ 7= ISSN 2722-7987 (Media Online)
?“ S50 Website https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/tin
& DOI 10.47065/tin.v4i3.4204

saham syariah, selain itu model adopsi yang banyak digunakan adalah obligasi syariah. Penelitian ini juga telah
menawarkan proposal mengenai potensi dan peluang riset adopsi sukuk seperti topik bursa efek Indonesia, country,
economic development, Islamic finance, islam finance institution, sukuk market. Riset ini masih terbatas pada metadata
yang diambil dari Google Scholar serta memanfaatkan VOSViewer untuk membuat visualisasi pemetaan dan
pengklasteran topik-topik. Riset berikutnya dapat menggunakan basis data lainnya seperti scopus, web of science, dan
lain-lain. Dari data dan gambaran sukuk di atas dapat dinyatakan bahwa optimalisasi pengembangan sukuk korporasi di
Indonesia masih kurang. Banyak kalangan menuding bahwa mekanisme transaksi sukuk korporasi terlalu rumit
sehingga banyak praktisi yang tidak memahami atau enggan untuk belajar memahaminya. Pada intinya segenap sisi
perlu mencari jalan keluar dengan merumuskan strategi perbaikan mekanisme sukuk korporasi ini. Di Indonesia juga
telah ada standar akuntansi untuk transaksi sukuk, yaitu PSAK nomor 110, yang ditetapkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl). Namun demikian, standar ini diperuntukkan untuk sukuk korporasi yang didalamnya
juga telah diatur bagaimana pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi sukuk korporasi di
laporan keuangan.
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